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BAB V 

PENUTUP 

 

1.  Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan mengenai Artificial Intelligence 

Sebagai Entitas Subjek Hukum Perdata yang sebagaimana telah dijelaskan 

pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diutarakan adalah 

sebagai berikut: 

 

1.1.  Artificial Intelligence dalam kedudukannya di ranah hukum perdata, tidak 

dapat disamakan seluruh jenisnya dengan subjek hukum manusia dan 

hanya sedikit jenis tertentu yang dapat masuk ke kategori badan hukum. 

Manusia memiliki unsur raga, rasa, rasio, dan rukun, yang hampir 

keseluruhannya tidak dimiliki oleh entitas Artificial Intelligence. Badan 

hukum pada sisi lainnya dalam melakukan tindakannya bergantung 

terhadap entitas manusia. Badan hukum juga diisi oleh suatu strukur 

organisasi yang dijalankan oleh manusia, dan badan hukum memiliki 

properti serta kekayaan nya sendiri. Artificial Intelligence tidak memiliki 

kesamaaan karena ia memiliki sifat otonom sehingga tindakannya tidak 

bergantung terhadap manusia sepenuhnya, dan tidak diisi oleh manusia 

serta tidak memiliki properti dan kekayaan. Oleh karena itu, Artificial 

Intelligence tidak dapat masuk ke dalam ketogori manusia dan badan 

hukum. Melalui pendekatan aliran hukum utilitarianisme dan hukum 

progresif, meskipun saat ini belum ada beragam urgensi yang nyata untuk 

menjadikan Artificial Intelligence sebagai entitas subjek hukum perdata 

terbaru, tetapi Artificial Intelligence masih dapat dijadikan suatu subjek 

hukum terbaru dengan mengutamakan aspek kemanfaatan. Kemanfaatan 

dari pemberian status subjek hukum terhadap Artificial Intelligence adalah 

terpenuhinya nilai keadilan dalam bentuk pertanggungjawaban, dan 
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terciptanya Artificial Intelligence yang mampu bertindak sesuai dengan 

nilai moral yang berlaku di masyarakat.  

 

1.2. Pertanggungjawaban atas kerugian yang ditimbulkan oleh perangkat 

Artificial Intelligence dalam ranah hukum perdata dapat dilakukan dengan 

cara pertanggungjawaban pengganti atau vicarious liability yang 

termaktub dalam Pasal 1367 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Pasal 

tersebut dapat berlaku bagi Artificial Intelligence yang bertindak sebagai 

objek hukum (agen elektronik) dan subjek hukum kedepannya. Artificial 

Intelligence sebagai objek hukum dapat dianggap sebagai “barang” yang 

berada di bawah pengawasan orang yang menguasainya, sehingga 

pengembang atau konsumen yang menguasai barang tersebut bertanggung 

jawab atas kerugian yang ditimbulkan oleh tindakan Artificial Intelligence. 

Berbeda halnya Artificial Intelligence sebagai subjek hukum, ia dapat 

bertanggung jawab dengan relasi atasan-bawahan mengingat hakikat 

Artificial Intelligence ialah untuk membantu tugas manusia, sehingga ia 

dapat dianggap bawahan. Pertanggungjawaban perdata akibat kerugian 

yang ditimbulkan tindakan Artificial Intelligence, akan diserahkan kepada 

atasan. Adapun di masa depan apabila tidak ada kausalitas antara tindakan 

Artificial Intelligence dengan perbuatan atasan, jika status dari perangkat 

tersebut sudah dianggap menjadi subjek hukum, maka Artificial 

Intelligence dapat mempertanggungjawabkan tindakannya dengan 

membayar kerugian berupa kompensasi. 

 

2.  Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

 

2.1.  Pembentuk Undang-Undang saat ini perlu membentuk Rancangan 

Undang-Undang baru yang mengatur secara khusus mengenai keberadaan, 

status, upaya pengembangan oleh negara dan klasifikasi Artificial 
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Intelligence yang dapat berinteraksi di Indonesia. Kategori Artificial 

Intelligence yang dalam UU ITE disebut sebagai Agen Elektronik (objek 

hukum) pada waktu dekat sudah tidak relevan, mengingat terdapat 

peristiwa HAKI dalam dunia internasional yang menyebabkan Artificial 

Intelligence diakui sebagai pemangku hak paten dan hak cipta. 

 

2.2.  Pemberian status subjek hukum terhadap kategori Artificial Intelligence 

juga patut untuk dilakukan penyeleksian secara cermat. Seluruh kategori 

Artificial Intelligence tidak dapat serta merta diberikan status subjek 

hukum mengingat terdapat kategori tertentu yang memiliki kecenderungan 

untuk bertentangan dengan moralitas bangsa, seperti pemberian status 

subjek hukum sebagai upaya agar Artificial Intelligence dapat 

melaksanakan perkawinan dengan manusia. Pembentuk Undang-Undang 

dalam hal ini patut untuk memperhatikan nilai kemanfaatan serta moralitas 

bangsa. 
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